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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya keresahan masyarakat terhadap
keberadaan peternakan ayam petelur yang berada di sekitar pemukiman warga di
Desa Jabalsari, Kecamatan Sumbergempol, Kabupaten Tulungagung. Peternakan
tersebut menimbulkan berbagai dampak seperti adanya pencemaran udara akibat
bau menyangat dari kotoran ayam, banyaknya lalat, debu dan potensi penyebaran
penyakit. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut dari adanya
keberadaan peternakan ayam petelur tersebut.

Fokus dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana dampak keberadaan usaha
peternakan ayam petelur terhadap lingkungan masyarakat Desa Jabalsari? 2)
Bagaimana tinjauan Undang-Undang No. 41 Tahun 2014 terhadap dampak
keberadaan usaha peternakan ayam petelur di lingkungan masyarakat Desa
Jabalsari? 3) Bagaimana tinjauan etika bisnis Islam mengenai dampak keberadaan
usaha peternakan ayam petelur terhadap lingkungan masyarakat Desa Jabalsari,
Kecamatan Sumbergempol, Kabupaten Tulungagung?

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
jenis penelitian studi kasus dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi.
Serta teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu perpanjangan
pengamatan dan triangulasi.

Hasil dari penelitian ini adalah: 1) keberadaan usaha peternakan ayam petelur
membawa dampak positif seperti kemudahan untuk mendapatkan lauk, terserapnya
tenaga kerja dan membantu menjaga ketahanan pangan. Namun juga menimbulkan
pencemaran lingkungan. 2) Ditinjau dari Undang-Undang No. 41 Tahun 2014 yaitu
mengindikasikan perlunya penegakan aturan terutama terkait pengelolaan limbah
dan penentuan lokasi usaha yang harus diperhatikan. 3) Ditinjau dari Etika Bisnis
Islam, usaha peternakan ayam petelur di Desa Jabalsari belum sepenuhnya
mencerminkan prinsip keadilan dan tanggung jawab sosial. Namun peternakan ini
sudah mencerminkan prinsip ketauhidan, prinsip moral dan prinsip kebajikan atau
ihsan. seperti praktiknya dalam melakukan sedekah telur secara rutin disetiap
malam terakhir Bulan Ramadhan kepada masyarakat sekitar peternakan.
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This research was motivated by public concern about the existence of laying
hen farms located around residential areas in Jabalsari Village, Sumbergempol
District, Tulungagung Regency. The farms cause various impacts such as air
pollution due to the strong odor of chicken droppings, many flies, dust and the
potential for the spread of disease. Therefore, researchers are interested in further
researching the existence of these laying hen farms.

The focus of this research is: 1) How does the existence of egg-laying
chicken farming business impact the environment of the Jabalsari Village
community? 2) How is the review of Law No. 41 of 2014 on the impact of the
existence of egg-laying chicken farming business in the Jabalsari Village
community? 3) How is the review of Islamic business ethics regarding the impact
of the existence of egg-laying chicken farming business on the environment of the
Jabalsari Village community, Sumbergempol District, Tulungagung Regency?

The research method used in this study is a case study with a qualitative
approach. Data collection techniques used were observation, in-depth interviews,
and documentation. Data analysis techniques used included extended observation
and triangulation.

The results of this study are: 1) the existence of egg-laying chicken farming
businesses has positive impacts such as ease of obtaining side dishes, absorption of
labor and helping to maintain food security. However, it also causes environmental
pollution. 2) Reviewed from Law No. 41 of 2014, it indicates the need for
enforcement of regulations, especially related to waste management and
determining the location of the business that must be considered. 3) Reviewed from
Islamic Business Ethics, egg-laying chicken farming businesses in Jabalsari Village
do not fully reflect the principles of justice and social responsibility. However, this
farm already reflects the principles of monotheism, moral principles and the
principles of virtue or ihsan. such as the practice of routinely giving egg alms every
last night of the month of Ramadan to the community around the farm.
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